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DEFORMASI

Deformasi berupa retakan
pada struktur Plengkung
Gading terdeteksi sejak

2018. 2018 :

Salah satu penyebabnya,

guncangan yang ditimbulkan. -

oleh kendaraan yang
melintas.

Terlebih, pertumbuhan kenda-
raan pribadi cukup tinggi, men-
capai 7-10 persen per tahun.

Antisipasi Retakan

Semakin Parah

B Skema Lalu Lintas Satu Arah Hingga Penutupan
Total Plengkung Gading

Karena
Plengkung
adalah cagar
budaya dan
bagian dari
Sumbu Filosofi,
perlu dilakukan
penataan dan
manajemen
lalu lintas untuk
melindunginya.

wding menjadi
wn pihak P

perhatian serius pemerintah
daerah

struktur |
ding telah ter

@

. (ribupzapws.
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Telaah manajemen dan
rekayasa lalu lintas
dilakukan, termasuk di
Plengkung Gading.

Pertama, wacana penera-
pan Sistem Satu Arah
(SSA) dari utara ke selatan,

Kedua, dilakukan penutu-
pan total akses
Plengkung

Gading se-

mentara

wakiu,

Hal ini dilakukan juga dalam
upaya menjaga kualitas
udara di kawasan jeron
benteng.

Halaman: 1



mailto:upik@jogjakota.go.id
http://www.jogjakota.go.id

Antisipasi Retakan

® Sambungan Hal1

oleh guncangan ken-
daraan serta polusi udara
akibat padatnya lalu lintas
di kawasan tersebut.
Hal ini mendasari wacana

standing Universal Value
(OUV) dan dapat meningkat-
kan ekonomi pelaku Micro,
Small, Medium Enterprise
(MSME) atau UMKM di Ka-
wasan Cosmological Axis of
Yogyakarta.

Permasalahan lalu lintas
di kawasan Sumbu Filosofi

Ia menegaskan dukung-
annya terhadap rencana
tersebut, namun berharap
agar pemerintah dan Kera-
ton tetap memperhatikan
kesejahteraan masyarakat,
khususnya pedagang dan
pelaku wisata yang selama
inl menggantungkan peng-
1 terse-

1 ulang Plengk
Gad.lng oleh pemerintah da-
erah, termasuk upaya peng-
aturan lalu lintas dan pena-
taan para pedagang di seki-
tar kawasan. Tekanan lalu

lintas di salah satu.

penyebab utama kerusakan
pada Plengkung Gadmg

“Lalu lintas yang pa-
dat dan kondisi Plengkung
yang mulai retak ini sudah
berlangsung lama. Karena
Plengkung adalah cagar bu-
daya dan bagian dari Sum-
bu Filosofi, perlu dilakukan
penataan dan manajemen
lalu lintas untuk melin-
dunginya,” ujar Anna, Kamis
(23/1).

Diketahui, Dinas Perhu-
bungan DIY telah melaku-
kan telaah i dan

mer 1, per

an kendaraan pribadi sa-
ngat tinggi, mencapai 7-10
persen per tahun. Salah
satunya, berpengaruh pada
menurunnya kualitas udara

- dikawasan jeron benteng.

Oleh sebab itu, perlu ada-
nya penanganan yang kom-
-prehensif pada kawasan

“ Plengkung Nirboyo. Selain

itu, diperlukan pengaturan

. rekayasa lalu lintas dengan

mengurangi kepadatan lalu
lintas pada titik ini.
i Minta

pengayoman
Ketua Umum Paguyuban

Pelaku Pariwisata Alun-Alun
Selatan (Paparasi), Heru Su-
santo menyebutkan bahwa
wacana penutupan Pleng-
kung Gading baru ramai

rekayasa lalu lintas kawa-
san Njeron Beteng segmen
Plengkung Gading/Pleng-
kung Nirbaya. Ada beberapa
aspek pengelolaan Su‘mbu
Filosofi.

Merujuk Pergub DIY No
2 2024, Pemda DIY bertu-
gas menyélesaikan tekanan
pembangunan; mengurangi
tekanan lingkungan; menga-
tasi bencana alam dan siaga
bencana; mengembangkan
pariwisata berkelanjutan;
dan menyelesaikan perma-
salahan tekanan masyara-
kat sekitar.

Lebih lanjut, Anna Rina
Herbranti mer 1 bah-

diperb 1 kembali
melalui media sosial bela-
kangan ini.

“Teman-teman sudah
tahu dari lima tahun ke be-
lakang soal ada wacana ini,
tapi belakangan ramai lagi di
media sosial,” kata Heru.

Menurut Heru, informasi
mengenai rencana penataan
tersebut diperoleh melalui ca-
mat yang menjadi perwakilan
dari Keraton Yogyakarta. Na-
mun, masterplan dan teknis
pelaksanaan masih belum di-
sampaikan secara rinci.

“Pak camat menyampai-
kan kepada saya soal ini,
tapi detailnya bagaimana.

master

wa saat ini, Kawasan Sum-
bu Filosofi Yogyakarta diha-
dapkan pada permasalahan
kemacetan dan kurang ter-
kendalinya pertumbuhan
infrastruktur.

Perlu manajemen trans-
portasi berkelanjutan dan
tata ruang sesuai kebutuh-

seperti ap:

kita belum tahu,” jelasnya

Heru juga mengungkap-
kan, penataan kawasan
Alun-Alun dan penutupan
Plengkung Gading berkaitan
dengan upaya pelestarian
Sumbu Filosofi Yogyakarta.
Nantinya, kawasan tersebut
akan difungsikan kembali

but.

“Kalau saya dengar baru
tahap uji coba. Kalau berha-
sil, mungkin diteruskan. Ka-
lau belum, bisa direvisi dan
diuji lagi. Yang penting, ke-
tika ditata, warga dan peda-
gang di sini tetap terayomi,”
ujarnya.

Heru juga menekankan
pentingnya dialog antara pi-
hak Keraton dengan masya-
rakat yang terdampak kebi-
Jjakan ini. “Heritage itu pen-
ting untuk dilestarikan, tapi
masyarakat juga harus tetap
diperhatikan,” imbuhnya.

Heru mengingatkan, se-
cara historis, akses masuk
ke kompleks Keraton Yogya-
karta di masa lalu hanya ter-
buka dari sisi barat melalui

Taman Sari (Pasar Ngasem)

dan sisi timur melalui Jalan
Brigjen Katamso. Sedangkan
akses di sisi utara ditutup
dengan regol.

“Kalau mengikuti sejarah
dulu, utara memang ditu-
tup. Yang terbuka hanya
akses dari barat dan timur,”
tuturnya.

Hingga kini, teknis pelak-
sanaan dan waktu penutup-
an Plengkung Gading masih
menjadi tanda tanya. Para
pedagang berharap agar ren-
cana ini segera dipaparkan
secara jelas, sehingga me-
reka dapat mempersiapkan

* diri menghadapi perubahan

yang akan terjadi.
Masyarakat sekitar ber-
harap Keraton Yogyakar-
ta dapat mengedepankan
transparansi dalam pro-
ses perencanaan ini, serta
mempertimbangkan dam-
pak sosial dan ekonomi
yang dirasakan oleh warga

an mempertahankan Out- sebagai cagar budaya. setempat. (han)
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